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Abstract. This research aims to determine: (1) the influence of communication internal impact 

on employee performance, (2) the influence of job descriptions on employee performance, (3) 

the influence of work discipline on employee performance. This type of research uses a 

quantitative approach. The sample in the research was employees of PT. Lemsi Triguna Abadi 

as many as 64 respondents. The technique in this research uses the Saturated Sample 

Technique. The data collection technique uses a questionnaire whose validity and reliability 

have been tested first. This research data analysis technique uses multiple linear regression. 

The results of this research are at a significance level of 0.05 which shows that (1) there is a 

partially significant influence of internal communication on employee performance, namely 

0.838, which means > 0.05 and the value of tcount < ttable, namely -0.035 < 2.00030, (2) there 

is a partially significant influence of job description on employee performance, which is 0.049, 

which means <0.05 and the value of tcount > ttable, namely 2.196 > 2.00030, (3) there is a 

partially significant influence of work discipline on employee performance, which is 0.008, 

which means <0, 05 and the value of tcount < ttable is 2.752 > 2.00030, (4) there is a 

significant simultaneous influence of internal communication, job descriptions, work discipline 

on employee performance is 0.000 which means < 0.05 and the value of Fcount > Ftable is 

10.261 > 2, 76. Calculation of multiple linear regression analysis using the regression equation 

obtained with a value of Y = 6.588 – 0.039X1 + 0.277X2 + 0.507X3. 

Keywords: internal communication, job description, work discipline, performance employee. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh komunikasi  

internal terhadap kinerja karyawan, (2) pengaruh deskripsi pekerjaan terhadap 

kinerja karyawan, (3) pengaruh displin kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis pada penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian adalah para karyawan PT. 

Lemsi Triguna Abadi sebanyak 64 respoden. Teknik pada penelitian ini menggunakan Teknik 

Sampel Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diujikan validitas 

dan realibilitasnya terlebih dahulu. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda. Hasil dari penelitian ini pada taraf signifikansi 0,05 yang menunjukan bahwa 

(1) terdapat pengaruh signifikan secara parsial komunikasi internal terhadapn kinerja karyawan 
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adalah 0,838 yang artinya > 0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu -0,035 < 2,00030, (2) terdapat 

pengaruh signifikan secara parsial deskripsi pekerjaan terhadap kinerja karyawan adalah 0,049 

yang artinya < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,196 > 2,00030, (3) terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial displin kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,008 yang artinya < 

0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu 2,752 > 2,00030, (4) terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan komunikasi internal, deskripsi pekerjaan, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

adalah 0,000 yang artinya < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 10,261 > 2,76. Perhitungan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan persamaan regresi diperoleh dengan nilai 

Y = 6,588 – 0,039X1 + 0,277X2 + 0,507X3. 

Kata kunci : komunikasi internal, deskripsi pekerjaan, disiplin kerja, kinerja karyawan. 

LATAR BELAKANG 

Manajemen Sumber Daya Manusia menganggap bahwa karyawan adalah 

kekayaan (asset) utama perusahaan yang harus dikelola dengan baik. Keberadaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia sangat penting bagi perusahaan dalam 

mengelola, mengatur, mengurus, dan menggunakan sumber daya manusia sehingga 

dapat berfungsi secara produktif, efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan. Salah satu faktor yang mendukung peningkatan kinerja karyawan 

adalah dengan cara menjalin hubungan yang baik (good relationship) dan komunikasi.  

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia dengan berkomunikasi manusia dapat 

saling berhubungan dengan satu sama lain. Komunikasi Internal merupakan alat untuk 

menyempurnakan hubungan dalam perusahaan. Tidak adanya komunikasi dapat 

mengakibatkan timbulnya salah pengertian dan apabila dibiarkan akan mempengaruhi 

kehidupan perusahaan baik pimpinan maupun karyawan di lingkungan perusahaan. 

Menurut Poppy Ruliana (2020, p. 94) “Komunikasi Internal adalah pertukaran gagasan 

diantara para administrator dan karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan guna 

terwujudnya tujuan perusahaan dengan strukturnya yang khas dan pertukaran gagasan 

itu berlangsung secara horizontal, vertikal dan diagonal di dalam perusahaan yang 

menyebabkan pekerjaan berlangsung.” 

Faktor lain yang yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah deskripsi 

pekerjaan. Sudariyono mengemukakan (dalam Dharma et al., 2020, p. 55) bahwa 

„deskripsi pekerjaan adalah hal yang menunjukan informasi tertulis yang menguraikan 

tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, 

dan aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi. Disiplin kerja 

dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 

bagi kepentingan perusahaan maupun bagi karyawan. Bagi perusahaan adanya 
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disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Menurut Singodimedjo (dalam 

Sutrisno, 2018, p. 86) menyatakan bahwa „disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya. 

PT. Lemsi Triguna Abadi Kras merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang perdagangan segala kebutuhan pertanian yang memiliki banyak karyawan 

dan diperkerjakan sesuai dengan bidang masing-masing. PT. Lemsi Triguna Abadi Kras 

menerapkan komunikasi baik secara vertikal ataupun horizontal, sehingga dalam 

pelaksanaannya bentuk komunikasi yang dilaksanakan oleh para karyawan PT. Lemsi 

Triguna Abadi Kras adalah bentuk dari komunikasi internal. 

Permasalahan komunikasi internal yang terjadi di PT. Lemsi Triguna Abadi 

Kras adalah kurang optimalnya komunikasi antara pimpinan dengan bawahan yang 

berdampak terhadap pekerjaan. Permasalahan deskripsi pekerjaan berhubungan dengan 

tugas dan tanggung jawab yang tidak sesuai dengan bagian pekerjaan, seperti seringnya 

terjadi rangkap pekerjaan dan syarat kerja yang belum diuraikan dengan jelas. 

permasalahan disiplin kerja dengan ketidaktepatan waktu masuk kerja dari beberapa 

karyawan yang datang ke kantor, terdapat beberapa karyawan yang memiliki disiplin 

kerja yang cukup tinggi, akan tetapi ada juga beberapa dari karyawan yang melanggar 

aturan dalam pelaksanaan kerja, tidak selesainya suatu tugas yang telah diberikan oleh 

pimpinannya dengan informasi tugas yang jelas, serta adanya karyawan yang tidak 

menyelesaikan kinerjanya tepat waktu dan target yang telah ditentukan perusahaan. 

KAJIAN TEORITIS 

Komunikasi Internal 

 Menurut Lawrence D. Brennan (dalam Azzahra et al., 2018, p. 88) menyatakan 

bahwa „komunikasi internal adalah pertukaran gagasan di antara para administrator dan 

karyawan dalam suatu perusahaan atau jabatan tersebut lengkap dengan strukturnya 

yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam 

perusahaan atau jabatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan 

manajemen). komunikasi internal adalah suatu proses penyampaian informasi atau 

pesan baik secara lisan, tulisan, atau non-verbal yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok di dalam sebuah organisasi. 
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Deskripsi Pekerjaan 

 Menurut Rivai (dalam Riedel et al., 2019, p. 61) menyatakan „bahwa deskripsi 

pekerjaan atau job description merupakan hasil analisis pekerjaan sebagai rangkaian 

kegiatan atau proses menghimpun dan mengolah informasi mengenai pekerjaan. 

Deskripsi pekerjaan juga merupakan salah satu hasil utama yang disajikan oleh analisis 

pekerjaan yang sistematis. Dengan kata lain deskripsi pekerjaan adalah suatu uraian 

tertulis dari apa yang diperlukan oleh suatu pekerjaan. deskripsi pekerjaan (Job 

description) adalah pernyataan tertulis yang memuat apa saja yang harus dilakukan oleh 

pekerja, bagaimana cara melakukannya, dan dalam kondisi apa pekerjaannya dilakukan.  

Displin Kerja 

 Disiplin menurut Simamora (Susilowati & Nuswantoro, 2019, p. 125) adalah 

prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau 

prosedur. Disiplin merupakan bentuk penegendalian diri karyawan dan pelaksanaan 

yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di 

dalam suatu perusahaan. Disiplin kerja menuntut suatu hukuman terhadap 

karyawan.  

Kinerja Karyawan 

 “Kinerja merupakan hasil kegiatan sebagai kualitas dan kuantitas yang 

didapat seorang karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2017a, p. 67). Pengertian kinerja 

karyawan atau performance sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif, 

sesuai dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral maupun etika. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019, p. 23), data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data 

kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. 
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Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. Lemsi Triguna Abadi yang 

berjumlah 64 karyawan, didapat dari total jumlah karyawan PT. Lemsi Triguna Abadi. 

Sampel  

Berdasarkan data karyawan PT. Lemsi Triguna Abadi yang peneliti peroleh pada 

saat observasi, total populasi karyawan PT. Lemsi Triguna Abadi adalah 64 responden 

tidak termasuk Komisaris, Direktur Utama dan Kepala Cabang Kantor Kras. 

Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel dalam kegiatan penelitian diperlukan agar dapat mewakili dan dijadikan 

responden subjek penelitian atau yang akan diteliti dan dijadikan responden penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalah metode sampling jenuh. Menurut 

Sugiyono (2019, p. 85), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, 

kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. 

Teknik Analisis Data 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS (Statistical 

Package for Social Science). 

Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan dengan bantuan program SPSS 

dengan dasar untuk keputusan yang valid apakah pernyataan itu sebagai berikut atau 

tidak: 

1. Jika rhitung ≥ rtabel (uji dua sisi dengan sig 0,05), poin-poin dalam  pertanyaan 

berkorelasi signifikan dengan jumlah total poin, maka poin dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung ≤ rtabel (uji dua sisi dengan sig 0,05), item-item dalam  pertanyaan 

dinyatakan tidak berkorelasi signifikan dengan skor total item, maka item tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 
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Uji Reliabilitas dalam penelitian ini juga sama dengan uji validitas menggunakan 

dengan bantuan program SPSS dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja 

dengan dasar untuk keputusan realibel dimana pernyataan itu sebagai berikut : 

1. Jika Cronbach alpha ≥ 0,06 dinyatakan reliabel. 

2. Jika Cronbach alpha ≤ 0,06 dinyatakan tidak reliabel. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk 

setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak. Dalam model regresi 

linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal, sehingga layak dilakukan pengujian setara statistik. 

Uji Linearitas 

Hubungan antar variabel yang secara teoritis tidak hubungan linier tidak dapat 

dianalisis dengan regresi linier, seperti masalah elastisitas. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji linearitas adalah: 

1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah 

linear.  

2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variable (X) dengan (Y) adalah 

tidak linear. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF), dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1. Jika nilai tolerance mendekati angka 1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas.  

2. Jika nilai tolerance tidak mendekati angka 1 dan nilai VIF > 10, maka terjadi gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regeresi yang baik adalah yang tidak mengandung heteroskedastisitas 

atau disebut homokedastisitas. Untuk melakukan tes ini, tes Gletser dilakukan dengan 

mengkorelasikan nilai sisa absolut dengan variabel terikat. Jika hasil nilai probabilitas 

memiliki nilai > α (0,05) yang signifikan. 



e-ISSN: 2962-7621; p-ISSN: 2962-763X, Hal 273-287 
 

279    EBISMEN – VOLUME 2 No. 2 JUNI 2023 
 

Uji Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini, peneliti menggunakan persamaan regresi linear berganda karena 

variabel bebas dalam penelitian lebih dari satu. Adapun persamaan regresi linear 

berganda menurut Sugiyono (2017:275) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

 Kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikasi bahwa jika nilai signifikansi < 

probabilitas 0,05 maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis 

di terima dan jika signifikansi > probabilitas 0,05 maka pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak dan berdasarkan perhitungan nilai thitung 

dengan ttabel bahwa thitung > ttabel pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau 

hipotesis diterima dan apa bila thitung < ttabel pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau hipotesis ditolak. 

Uji Simultan (Uji F) 

Kriteria pengujian hipotesis dalam penggunaan statistik F adalah Apabila Fhitung  

> Ftabel, dengan nilai signifikan dibawah 0,05 dinyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga variabel independen secara simultan merupakan penjelasan signifikan 

terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung  < Ftabel dengan nilai signifikan di atas 0,05 

dinyatakan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak sehingga variabel independen secara 

simultan tidak merupakan penjelasan signifikan terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

Uji Validitas 

 Hasil Uji Validitas Komunikasi Internal (X1) 

Item 

Nilai Korelasi 

(Pearson 

Colleration) 

Probabilitas 

[sig.(2-

tailed)] 

Ketentuan 

Signifikasi 
Keterangan 

Komunikasi 

Internal 
0,391 0,001 Sig. < 0,05 Valid 

Deskripsi 

Pekerjaan 
0,536 0,000 Sig. < 0,05 Valid 

Disiplin Kerja 0,569 0,000 Sig. < 0,05 Valid 

Kinerja 

Karyawan 
0,502 0,000 Sig. < 0,05 Valid 
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   Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel diatas semua item pertanyaan dari variabel komunikasi 

internal, deskripsi pekerjaan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan, semua pertanyaan 

yang diajukan kepada responden adalah valid dan dapat digunakan lebih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

 Hasil Uji Reliabilitas 

No 
Nama 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

Pernyataan 
Keterangan 

1 X1 0,639 13 Reliabel 

2 X2 0,671 12 Reliabel 

3 X3 0,649 13 Reliabel 

4 Y 0,674 13 Reliabel 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut maka kuesioner yang digunakan untuk 

variabel komunikasi internal, deskipsi pekerjaan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan 

dapat dikatakn reliabel, karena semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Hasil Uji Normalitas 

Nama Variabel 

Nilai 

Kolmogorov-

Smirnov 

Asymp. 

Sig.  

(2-tailed)
c
 

Ketentuan Keterangan 

Komunikasi Internal 

  0,096     0,200 
Nilai Sig.  

> 0,05 
Normal Deskripsi Pekerjaan 

Disiplin Kerja 

  Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Hasil uji normalitas secara keseluruhan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, Hal 

ini menunjukkan bahwa data secara keseluruhan terdistribusi normal atau dapat 

disimpulkan bahwa dari data yang dijadikan penelitian tidak terdapat masalah dalam 

pengujian normalitasnya. 

Uji Linearitas 

 Hasil Uji Linearitas 
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No Variabel Penelitian Sig. Keterangan 

1 X1 ke Y 0,591 Linear 

2 X2 ke Y 0,792 Linear 

3 X3 ke Y 0,624 Linear 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Hasil uji linearitas dapat diketahui nilai signifikansi ketiga variabel adalah diatas 

0,05 sehingga dapat disimpulkan hubungan antar variabel X dengan Y adalah linier dan 

asumsi terpenuhi. 

Uji Multikolinieritas 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Penelitian Tolerance VIF Keterangan 

1 Komunikasi Internal 0,373 2,680 
Bebas 

Multikolinieritas 

2 Deskripsi Pekerjaan 0,684 1,462 
Bebas 

Multikolinieritas 

3 Disiplin Kerja 0,418 2,393 
Bebas 

Multikolinieritas 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Nilai tolerance variabel independen yang meliputi komunikasi internal (X1) 

sebesar 0,373, deskripsi pekerjaan (X2) sebesar 0,684 dan disiplin kerja (X3) sebesar 

0,418, masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10. Sedangkan nilai VIF 

komunikasi internal (X1) sebesar 2,680 , deskripsi pekerjaan (X2) sebesar 1,462 dan 

disiplin kerja (X3) sebesar 2,393 untuk seluruh variabel < 10. Secara keseluruhan data 

sebaran kuisioner dapat dikatakan bebas dari gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model F Sig. 

Regression 0,222 0,881
b
 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Hasil dari uji heteroskedisitas menunjukkan bahwa nilai sig yang ditemukan 

sebesar 0,881. Karena nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada data yang diamati. 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel B t hitung Sig-t Keterangan 

Komunikasi Internal (X1) - 0,039 - 0,206 0,838 Ha ditolak 

Deskripsi Pekerjaan (X2) 0,277 2,196 0,049 Ha diterima 

Disiplin Kerja (X3) 0,507 2,752 0,008 Ha diterima 

Konstanta (a) 6,588 

F Hitung 10,261 

Sig. F 0,000 

Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tersaji diatas, bisa diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 6,588 – 0,039X1 + 0,277X2 + 0,507X3 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hasil Analisis Keterangan 

1. Komunikasi Internal berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan 

ttabel 2,00030 > thitung - 0,206 

Sig 0,838 > 0,05 
Ha ditolak 

2. Deskripsi Pekerjaan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan 

ttabel 2,00030 < thitung 2,196 

Sig 0,049 < 0,05 
Ha diterima 

3. Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan 

ttabel 2,00030 < thitung 2,752 

Sig 0,008 < 0,05 
Ha diterima 

4. Komunikasi Internal, Deskripsi 

Pekerjaan dan Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Ftabel 2,76 < Fhitung 10,261 

Sig 0,000 < 0,05 
Ha diterima 

  Sumber : SPSS 25. Data diolah peneliti, 2022 

Uji t 

Hasil perhitungan uji parsial variabel komunikasi internal diperoleh nilai 

signifikan t 0,838 > 0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu -0,035 < 2,00030 yang artinya Ha 

ditolak dan Ho diterima atau tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan secara parsial 

komunikasi internal (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).  
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Hasil perhitungan uji parsial variabel deskripsi pekerjaan diperoleh nilai 

signifikan t 0,049 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,196 > 2,00030 yang artinya Ha 

diterima dan Ho ditolak atau terdapat pengaruh signifikan secara parsial deskripsi 

pekerjaan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hasil perhitungan uji parsial variabel disiplin kerja diperoleh nilai signifikan t 

0,008 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,752 > 2,00030 yang artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak atau terdapat pengaruh signifikan secara parsial disiplin kerja (X3) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

Uji F 

 Dari perhitungan yang diperoleh nilai signifikan f sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

fhitung  > ftabel yaitu 10,261 > 2,76. Berdasarkan perhitungan tersebut, bisa dijelaskan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa komunikasi 

internal (X1), deskripsi pekerjaan (X2) dan disiplin kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Lemsi Triguna 

Abadi Kras Kabupaten Kediri. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis data pada variabel komunikasi internal (X1) didapatkan 

nilai siginifikan sebesar 0,838 dan nilai thitung < ttabel yaitu -0,035 < 2,00030 maka 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal (X1) secara parsial tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Lensi Triguna Abadi 

Kras Kabupaten Kediri. 

2. Berdasarkan hasil data pada variabel deskripsi pekerjaan (X2) didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,049 dan nilai thitung > ttabel yaitu 2,196 > 2,00030 maka dapat 

disimpulkan bahwa deskriptif pekerjaan (X2) secara parsial berpengaruh dan 

signifikan  terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras 

Kabupaten Kediri. 

3. Berdasarkan hasil data pada variabel disiplin kerja (X3) didapatkan nilai signifikan 

sebesar 0,008 dan nilai thitung < ttabel yaitu 2,752 > 2,00030 maka dapat disimpulkan 
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bahwa displin kerja (X3) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras Kabupaten Kediri. 

4. Berdasarkan hasil data pada varaiabel komunikasi imternal (X1), deskripsi pekerjaan 

(X2), displin kerja (X3) didapatkan nilai signifikan 0,000 dan nilai  Fhitung    >   Ftabel   

yaitu   10,261   >   2,76    maka   dapat    disimpulkan    bahwa komunikasi internal 

(X1), deskripsi pekerjaan (X2), displin kerja (X3) secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras 

Kabupaten Kediri. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, serta kesimpulan yang diperoleh maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang bisa dijadikan pertimbang oleh pihak PT. 

Lemsi Triguna Abadi Kras, antara lain : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Pada penelitian variabel komunikasi internal secara parsial tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras 

Kabupaten Kediri. Namun disamping hal itu, peran dari masing-masing karyawan 

sangat penting agar terjadi dinamika yang baik. Karyawan harus menjaga 

komunikasi antara pimpinan dan karyawan sehingga bila terjadi suatu masalah 

dapat diselesaikan bersama. Pemberian dan penyampaian instruksi kerja kepada 

karyawan sebaiknya dilakukan sejelas mungkin, dilakukan langsung oleh atasan 

tanpa perantara yang nantinya akan membuat kesalahpahaman instruksi. 

Penyampaian evaluasi atau perbaikan tentang tugas dan pekerjaan serta 

pemecahan masalah yang dilakukan dengan diskusi sesuai bidang tertentu. 

b. Pada penelitian variabel deskripsi pekerjaan secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras 

Kabupaten Kediri. Perusahaan sudah mampu dalam memberikan koordinasi 

tentang penyampaian instruksi yang tepat kepada karyawan sehingga karyawan 

dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sesuai waktu yang ditentukan 

perusahaan. Perusahaan dapat menambahkan struktur jabatan untuk membatu 

memaksimalkan penyelesaian pekerjaan yang telah diberikan pada bagian 

tersebut. 
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c. Pada penelitian variabel displin kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Lensi Triguna Abadi Kras Kabupaten Kediri. 

Perusahaan dapat mengkoordinasi karyawannya dalam menaati aturan dan budaya 

dari perusahaan dengan baik sehingga tidak terjadi konflik internal pada 

perusahaan. Untuk lebih meningkatkan kedisiplinan dari karyawan perusahaan 

dapat membuat sistem punishment dan reward, untuk lebih meningkatkan 

motivasi karyawan dalam bekerja dan memberikan keuntungan yang baik bagi 

perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini membahas pengaruh komunikasi internal, deskripsi 

pekerjaan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Lemsi Triguna Abadi 

Kras, sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku pada perusahaan yang menjadi 

lokasi penelitian. Maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas 

variabel atau meneliti variabel-variabel lain diluar variabel yang telah diteliti seperti 

kerjasama tim, koordinasi, etika kerja, kepuasan kerja, dan kompetensi sehingga 

bisa memperoleh hasil yang lebih baik dan variatif yang dapat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Dengan semakin tinggi kinerja karyawan maka akan 

berpengaruh baik bagi suatu perusahaan. 
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